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ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS KEHIDUPAN KERJA KARYAWAN BAGIAN
MANTRI PADA BANK BRI DURI

''''''

Tujuan dari penelitian inia ali I ‘.,1 dupan kerja
karyawan di ban 2 i. Populasi d wan bank
BRI Duri. Seme S 8 mbil ad: ang mantri
dengan total 150
metode sensus, di )
penelitian ini. Metao an dala qaml ah Wawancara dan
angket / angket s - | i
Berdasarkan hasil

Kata kunci: Kualitas Kehidupan Kerja, Bank BRI
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masz

ng peranan
penting dala ting bagi
suatu organisas ﬂ pendekatan

karyawan.

Hal tersebut dapat diartikan bahwa kualitas kehidupan kerja karyawan yang
baik merupakan harapan bagi semua perusahaan, sebab kualitas kehidupan kerja
karyawan ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan produktifitas perusahaan
secara keseluruhan. Dengan adanya konsep kualitas kehidupan kerja dimana kebijakan
pihak manajemen memperdayakan organisasi melalui lingkungan kerja yang manusia

melalui empat dimensi kualitas kehidupan kerja tersebut, maka karyawan akan lebih



merasa dihargai sehingga komitmen organisasional untuk bekerja juga lebih tinggi.
Manajemen kinerja yang diterapkan oleh perusahaan ternyata belum berhasil
meningkatkan antusiasme karyawan untuk memberikan hasil karya yang lebih baik

untuk organisasi yang dipengaruhi oleh kualitas kehidupan kerja.

Kualitas kehidupan kerja merupakan suatu konsep atau filsafat manajemen
dalam rangka perbaikan kualitasisumber daya manusiayang,telah dikenal sejak dekade
tujuh puluhan. Kualitas kehidupan kerja diartikan sebagai teknik manajemen yang
mencakup gugus kendali mutu, pengayaan pekerjaaan, bernegosiasi dengan serikat
pekerja, upaya manajemen untuk memelihara kebugaran mental para karyawan,
hubungan industrial yang serasi, manajemen 3yang partisipatif dan salah satu bentuk
intervensi dalam pengembangan organisasional (Arifin, 2009). Kualitas kehidupan
kerja merupakan salah satu bentuk filsafat yang diterapkan oleh manajemen dalam
mengelola organisasi pada khususnya-dan, sumber-daya manusia khususnya. Ada
empat dimensi di dalam kualitas kehidupan kerja yang diharapkan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yaitu partisipasi dalam pemecahan masalah, sistem
imbalan yang inovatif, perbaikan lingkungan kerja dan.restrukturisasi kerja.

Kualitas kehidupan kerja merupakan masalah utama yang patut mendapat
perhatian organisasi (Lewis dkk, 2001).Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa
kualitas kehidupan kerja dipandang mampu untuk meningkatkan peran serta dan
sumbangan para anggota atau karyawan terhadap organisasi.Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja mempunyai dampak positif dan

signifikan terhadap kinerja perusahaan (May dan Lau, 2006).



Adanya kualitas kehidupan kerja juga menumbuhkan keinginan para karyawan
untuk tetap tinggal dalam organisasi.Pekerja ingin diperlakukan sebagai individu yang
dihargai di tempat kerja. Kinerja yang bagus akan dihasilkan pekerja jika mereka
dihargai dan diperlakukan seperti layaknya manusia-dewasa. Tersedianya lingkungan
kerja yang kondusif termasuk di dalamnya penetapan jam Kerja, peraturan yang
berlaku, kepemimpinan serta lingkungan fisik akansmeningkatkan kualitas kehidupan
kerja.

Dalam perkembangan selanjutnya kehidupan kerja (Quality of Work Life)
merupakan salah satu bentuk filsafat yang diterapkan oleh manajemen dalam
mengelola organisasi pada khususnya dan sumber daya manusia.Ada empat dimensi di
dalam Quality of Work Life (QWL) yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Yaitu partisipasi dalam pemecahan masalah, system imbalan
yang inovatif, perbaikan lingkungan kerja dan restrukturisasi kerja‘(Kalayanee et al.,
2009).

Bank BRI Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis adalah salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang perbankan. Untuk mencapai efektifitas organisasi
dan menunjang kinerja perusahaan, maka Bank ‘BRI Duri berusaha menerapkan nilai-
nilai yang efektif yaitu peduli, jujur, mengupayakan yang terbaik, kerjasama,
profesionalisme yang disiplin. Bank BRI Duri mempunyai keinginan untuk menjadi
lembaga keuangan yang diperhitungkan dengan cara memberikan pelayanan yang
memuasakan kepada nasabahnya. Bank BRI Duri ini program pendidikan dan
pelatihan yang dimiliki karyawan kurang berkembang dan tentu saja akan berdampak

buruk pada perusahaan. Karyawan tidak akan melakukan tugas dengan tepat waktu
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serta tugas yang diselesaikan tidak dengan hasil yang terbaik. Adapun fenomena yang
dijumpai saat observasi pra penelitian pada Bank BRI Duri Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut :

1. Masih ada beberapa karya ] ti dapat V; an tugas-tugas yang

A

2. Karyawan

sering terja

o
’
g
.

tabel berikut ini :
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Tabel.1.1
Data Karyawan Bank BRI Kantor Unit Cab. Duri Kecamatan Mandau Kab.
Bengkalis

Jumlah

Jumlah

Jumlah

Jika dilihat jumlah ap-yang tergolong
tinggi yaitu pada r 8 : ah karyawan seba ang sedangkan

fed

perlu untuk diketahui te alitas idupan kerja-pa Karya

yang paling rend

. o
Duri. Pl
<

No | Bagian/Departemen

Pimpinan 1
Mantri (Marketing) 15
Teller

Supervisor

| N o O &~

3

2
Customer services 3
Security 3
Sumber : Bank BRI Duri 2018
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Jika dilihat dalam tabel 2 terlihat masing-masing karyawan mengikuti semua

peraturan dari perusahaan. Posisi setiap karyawan mempunyai kewajiban setiap

iti secara
ilmiah dengan remt “Analisis
Kualitas Kehi ' da ﬂ‘ BRI Duri

Mandau Kabupaten Bengkalis”.
2. Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas
kehidupan kerja karyawan padabagian mantri Bank BRI Duri sehingga dapat

mencapai tujuan organisasi dengan baik.
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2. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengalaman yang sebenarnya tentang kualitas

kehidupan kerja karyawan sehingga tercapai suatu tujuan perusahaan.

-masing bab
secara terperinci, S udah dalam
memahami laporan.‘pen stem: : an ini adalah

sebagai berikut :

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPG

Bab ini membahas tentang teori-teori terkait dengan kualitas kehidupan Kkerja,

penelitihan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,

populasi dan sampel, teknik analisis data, operasioonal variabel

Bab ini akan
objek dari pe an in ab sinkat pe ﬂl an, struktur

organisasi,aktivi
BAB V : HASIL

Bab ini akan m Sis . erdiri dari hasil

peneltitan, analisis

saran.
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BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Kualitas

kehidupan mereka Jgula | Sa ‘ dari tujuan
hidupnya, kont : an i : angan  pribadi,
intelektual dan k

Kualitas
(QWL) merupak

QWL dimaksudk : i i j 1 dalé itkan harga diri

keadaan fisik dan emo ‘*’ ya _peningkatan perubahan

{
dan perbaikan tersebut,karys .-hi

L
N
berkembang (Ivancevich, et al., 2007:2C

Selanjutnya menurut Mosahegrad (2013:2) QWL enhances employees’ dignity
through job satisfaction and humanising the work by assigning meaningful jobs,
giving opportunities to develop human capacity to perform well, ensuring job security,
adequate pay and benefits, and providing safe and healthy working conditions. As a

result, high QWL organisations may enjoy better sustainable efficiency, productivity

and profitability. Dapat diartikan bahwa QWL meningkatkan martabat karyawan
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melalui kepuasan kerja dan memanusiakan pekerjaan dengan menetapkan pekerjaan
yang bermakna, memberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan manusia

untuk melakukan dengan baik, memastikan keamanan kerja, gaji dan tunjangan yang

memiliki manajer dengan i a( enderunt menjadikan

tempat kerja lebih n [ - d mperkerjakan dan
mempertahankan

Kualitas K erja & : dime al yang meliputi

<)
>
o
[
>
>~
s
=
=

g
S
2
)
3
2.
5
>
=\ 8 3\ 5
~
5
Ro
w
c
@

S, 3
=
Z)
oy
QD
>
w
D
oy
QD
(@]
S

kualitas kehidupan bekerja sebagai persepsi pekerja terhadap suasana dan pengalaman
pekerja di tempat kerja mereka. Jewell & Siegel (1998) mengemukakan bahwa
berbagai macam komponen dari kesejahteraan karyawan secara umum yang lebih
penting adalah lingkungan kerja yang aman dan sehat, hubungan yang baik dengan
supervisor, dukungan dan persahabatan rekan sekerja, kerja yang sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan individu, derajat kepuasan dengan situasi kerja dan



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

kesempatan untuk bertumbuh dan pengembangan diri jika diperlukan. Istilah yang
digunakan untuk menjelaskan hasil interaksi individu, pekerjaan, organisasi global dan

multidimensi ini adalah kualitas kehidupan kerja.

unsur

1. Partisipa:

Pengikut pengambilan

keputusan akan g berdampak
pada munculnya jawab pada

keberhasilan tujus sahaan. Rasa.ta awal ebagai_manifestasi dari

sama untuk mengikuti program pelatihan dan pengembangan SDM, melaksanakan
penilaian kinerja secara jujur dan obyektif sebagai dasar dalam pemberian bonus dan

insentif, pelaksanaan konsultasi karir dan promosi karyawan untuk jabatan yang lebih

tinggi.
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3. Penyelesaian konflik

Pengelolaan konflik yang terjadi diperusahaan dapat dibagi menjadi dua bagian

yaitu :

agi kemajuan

kesehatan untuk mengganti biaya pengobatan karyawan maupun keluarganya
merupakan bentuk perhatian dan perlindungan organisasi dalam mewujudkan

kesehatan kerja.

6. Keselamatan kerja

Kondisi  lingkungan kerja merupakan faktor eksternal yang sulit

diprediksi.Manajer perlu memberikan perlindungan terhadap kemungkinan terjadi
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kecelakaan dengan mengikut sertakan karyawan dalam asuransi.Perhatian dan
pelaksanaan kesehatan lingkungan kerja berpotensi pada peningkatan keterikatan

karyawan karena karyawan mengetahui bahwa diri dan keluarganya mendapat

rasa takut

akan mengalam , ¢ enyelenggaraan

akan tugas dan kewajiban diperusahaan tempat ia mengabdi. Kebanggaan terhadap
organisasi dapat ditumbuhkan pada para karyawan dengan cara keikut sertaan

organisasi dalam kegiatan social untuk kepentingan masyarakat.

Cascio (2008:54) menyebutkan bahwa untuk merealisasikan QWL secara

berhasil dilakukan persyaratan-persyaratan sebagai berikut :
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a. Manajemer seharusnya dapat menjadi seorang pemimpin yang baik serta dapat
menjadi pembimbing karyawanya,bukan sebagai bos dan dictator.

b. Keterbukaan dan kepercayaan. Kedua faktor tersebut merupakan persyaratan

pemecahan

membentuk

kelompok khusus, yaitu :

1. kompetensi yang cukup mandiri.
2. lingkungan yang sehat dan aman.
3. pekerjaan yang mengembangkan kapasitas manusia.

4. kesempatan untuk tumbuh dan merasa aman bagi pekerja.
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5. lingkungan social yang memberi identitas pribadi terhindar dari rasa prasangka,
rasa kebersamaan dan peningkatan karir.

6. hak pribadi pekerja, hak berbeda pendapat dan proses akhir.

digunakan empat

a. Pertumbuh erkemba j \ -H :;' nya jkinan untuk
mengembangkan ke n ters A esempz ntuk menggunakan
keterampil

b. Partisipasi, terlibat dalam

pengambilan pDENQa upun tidak langsung

sesuai dengan standar hidup karyawan yang bersangkutan dan sesuai dengan
strandar pengupahan dan penggajian yang berlaku di pasaran kerja.

d. Lingkungan kerja, yaitu tersedianya lingkungan kerja yang kondusif, termasuk
didalamnya penetapan jam Kkerja, peraturan yang berlaku kepemimpinan serta

lingkungan fisik.
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Menurut nawawi (2011 :56) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kualitas kehidupan kerja, partisipasi kerja, pengembangan karir, penyelesaian konflik,

komunikasi, kesehatan kerja, keselamatan kerja, dan kesehatan lingkungan hidup.

Penelit ' nelit g an e pan kerja

No. iti an | i asil Penelitian

1| Liswandi | Pengaru s | Variabel £ | Pelaksanaan kualitas kehidupan

hanya dianggap
dampak yang baik

itmen organisasi

2. Noor Arifin S ariabe elitian ini menyimpulkan

bahwa kualitas kehidupan kerja
sangat berpengaruh terhadap
kepuasan kerja Kinerjanya, kepuasan

pada CV. Duta kinerja dan berpengaruh terhadap kinerja
Senena Jepara kepuasan kerja karyawan dan kualitas
kehidupan kerja tidak

berpengaruh terhadap kepuasan

karyawan.
3.| Earnest Analisis kualitas | Variabel bebas Hasil yang diperoleh dari
Viceroy kehidupan kerja ‘kualitas penelitian ini adalah perusahaan

Simanungka | karyawan kehidupan kerja | dibidang garmen masih kurang
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lit

industry Garmen

di Indonesia

2.3 Hipotesi

Berdasar

telah dikemuka

Kualitas Kehid

Kecamatan Man

Variabel terikat:

Industry

memperhatikan aspek
kesempatan kerja karyawan
untuk tumbuh dan berkembang.

Selain itu perlu ditiingkatkan
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3.1 Lokasi Penelitian

<Y £ )

fed
&
Variabel =
kualitas  kehi H’
bekerja 3 ’ﬂ |
sebagai gﬁ
tempat Kkerja ﬂ
mendukung ] '

memelihara kepuasal
karyawan dengan
tujuan untuk
meningkatkan kondisi

kerja karyawan dan

organisasi serta
keuntungan untuk
pemberi kerja

Menurut Lau & May
(1998)

2.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Partisipasi

\gtuah Duri

Skala

promosi

1. Kemampuan
meningkatkan
komunikasi internal

2. Kemampuan
meningkatkan

komunikasi

Ordinal
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),

r
&
’
[
[ 4
o
o
A

kelompok
3. kemampuan
meningkatkan

koordinasi

dan kesehatan
lingkungan kerja
bekerja dengan
nyaman.

3 Kondisi umum
kenyamanan di
lingkungan kerja

4 jaminan

keselamatan kerja.
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3.3 Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wila generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

Sampel adala , , opulasi yang
diteliti).Sampel a ber data dan
dapat mewakili ¢ akan diambil
adalah seluruh ka yak 15 orang.

Karena jumlah karyawa 1 di j ampe ang maka peneliti

Adapun jenis dan sumber da am penulisan ini adalah

sebagai berikut :

a. Data Primer

Yaitu data yang penulis kumpulkan secara langsung dari responden dalam bentuk
pendapat/ persepsi karyawan bagian mantri Bank BRI Duri Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis.



b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah ada dari instansi yang

bersangkutan, atau yang telah tersusun dalam bentuk dokumen maupun angka-

3.5 Teknik Pengum

Teknik p

a. Wawancara

wauh

langsung ant gdengan pihak

penelitian i pada pihak
pimpinan yan
b. Kuisioner yaitu suat - 3 an cara membuat data

pertanyaan ata isic _ i an diajukan kepada

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dengan cara meminta dokumen iliki perusahaan. Dokumen yang
dibutuhkan antara lain struktur organisasi, data jumlah pegawai.
3.6 Analisis Data

a. Uji Reliabilitas

Pengujian reabilitas adalah pengujian yang berkaitan dengan masalah adanya

kepercayaan terhadap alat test (instrument). Suatu instrument dapat memiliki tingkat
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kepercayaan yang lebih tinggi apabila hasil dari pengujian tersebut menunjukkan hasil
yang tetap atau tidak berubah. Dengan kata lain, masalah reabilitas test atau instrument

yang berhubungan dengan penetapan masalah hasil. Jika dapat perubahan pada hasil

dari penjelasan-penjelasan tersebut.
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Selanjutnya untuk mendapatkan hasil dari data variabel, penulis
mentransformasi dengan memberi skor atau bobot nilai pada kuesioner dengan

ketentuan sebagai berikut:




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Profil Singkat Perusa

Purwokerto, Ja oleh Raden Bei 2 I’ an nama De
Poerwokertosche
Simpanan Milik ya /okerto", su ang melayani

orang-orang berkebangsaa ia (pri _Lemb S erdiri tanggal 16

pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai
aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Peleburan BRI, BKTN, & NHM 1960

Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank

Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani

tunggal dengan
Indonesia Urusa sikan dengan
nama Bank Nega enjadi Bank

Negara Indonesia

BRI Hari Ini

untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama
resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai

dengan saat ini.
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4.2 Visi dan Misi

a. Visi

Menjadi bank rite n_terkemuka dengan anan financial sesuai

kebutuhan nasab

b. Misi

Misi dari bank B

1) 4 rban ) an me akan pelayanan

2) Menyediak

3) Bekerja de

4.3 Motto

arti bahwa BRI Duri ingin menjelaskan'h h stake holder BRI Duri baik

internal (seluruh karyawan) maupun external (nasabah) merupakan instrument yang

penting dalam rangka mewujudkan seluruh harapan stoke holder.



Gambar 4.1

StrukturorganisasikaryawanBank BRI Duri Kec. Mandau Keb. Bengkalis

SERVICES

TELLER
CUSTOMER

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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a) Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem)

Tugas dan wewenang Pincapem adalah :

2.

3. f; ,

4. @ g ola layanan
.
e

5. Memperta

b) Mantri (mark

Melaksanakan pr

c¢) Account Officer

ﬁ\ﬁ\‘&‘\‘

o

Bertanggung jawab ata

produk consumer.

d) Supervisor Pelayanan (SPV)

1. Mengkoordinir kegiatan pelayanan dan transaksi opersional teller dan consumer
service sehingga kebutuhan nasabah dapat terpenuhi dan tidak tidak ada transaksi yang
tertunda penyelesaiannya untuk mencapai service excellent (Implementasi Fungsi

Service Provider)
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2. Membina dan melatih teller dan Costumer Services agar dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik dan benar.

3.Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan Kkerja terutama halaman,

5. Melakukan k yang terkait

£\ A} E

dengan operasio

6. Melakukan s pihak terkait

lainnya dalam ra untuk setiap

layanan operasi fr

" Er i)

3
"\

e) Relationship Off

Menagih pembayaran

f) Teller

1. Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai dan non tunai serta
transaksi lainnya sesuai aturan yang ditetapkan utuk mecapai services excellent-

implementasi fungsi services Profider.

2. Melaksanakan dan bertanggung jawab atas transaksi operasional tunai dan non tunai
yang di prosesnya berdasarkan instruksi nasabah dan kebijakan serta aturan yang telah

di tetapkan.
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3. Memperhatikan dan menjaga kebersihan lingkungan kerja terutama counter teller

dan kondisi khasanah.

4. Memahami produk dan layanan yang di berikan terkait dengan operasi teller.

implementasi

g
S
]
~
B
=7
S
<

di Kantor

x
(¢»)
O
[
D
=
QD
=}
o
QD
==,
|\ S

6. Sebagai bagian.da DEra a dan mengikuti
pelatihan dalam mew an Team \ Ve asivyang efektif di

operasional Kant

2. Melaksanakan dan bertanggung jawab kepada supervisor dan berkoordinasi secara
prokatif dengan karyawan lainnya dalam rangka implementasi kebijakan dan aturan

yang berlaku untuk setiap layanan operasi front office di kantor Cabang Pembantu.

3. Melayani nasabah dalam pembukaan dan penutupan rekening serta transaksi lainnya
sesuai aturan yang di tetapkan untuk mencapai services excellent (Implementasi

Fungsi Services Provider)
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h) Security

Menjaga keamanan nasabah dan karyawan setiap melakukan transaksi baik tunai

maupun non tunai

4.5 AKTIVITA

idupan kerja

dan pengimplementas f'_ akul 1 Duri kepada

2. Melakukan pembinaan dan penggalian yang dimiliki karyawan : Dalam
hal ini Bank BRI Duri akan melakukan pembinaan ketika dana telah
terkumpul, dana tersebut berasal dari hasil pinjaman dan tabungan nasabah
ketika mampu mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini hanya bisa

dilakukan Bank hanya ketika mencapai target perusahaan.
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BAB V

PEMBAHASAN

5. Hasil Penelitian

ri bagian
Divisi Market ’ Nk itr karyawan
5 orang pada
bagian divisi Mé de sensus pada
pengambilan s as responden.
Berikut ini diu dari tingkat
umur/usia, jenis
a. Tingkat U
Tingkat umur day kan Air erja 3 melaksanakan
semua tugas-tugas ya ur  karyawan dapat
mempengaruhi cepat ate ‘ ke yang di bebankan
kepadanya.
Usia/umur merupakan salah sat ang akan mempengaruhi seseorang

dalam melakukan setiap aktivitas dan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, selain itu
umur juga dapat berpengaruh pada prodiktivitas kerja. Karena tingkat usia selalu
dijadikan indikator dalam menentukan produktif atau tidaknya seseorang, bahkan juga
mempengaruhi pola pikir dan standar kemampuan fisik dalam suatu pekerjaan.

Semakin lanjut usia seseorang maka akan mempengaruhi produktivitas kerja, tingkat

ketelitian dalam bekerja, konsentrasi dan ketahan fisik dalam bekerja, yang makin
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dipengaruhi oleh faktor kesehatan, daya tahan dan lain-lain. Adapun tingkat usia
karyawan pada Bank BRI Duri dalam penelitian ini dapat diterangkan dalam tabel

dibawah ini:

sebanyak 11 responden.

Dari uraian tentang usia responden diatas, dapatlah dikatakan bahwa karyawan
yang bekerja pada Bank BRI Duri berada pada usia yang produktif, dan dengan
ketersediaan karyawan yang masih produktif ini seharus dapat menunjang

keberlangsungan eksistensi serta tujuan perusahaan.
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b. Jenis Kelamin
Jenis kelamin menggambarkan identitas diri seseorang dalam suatu organisasi

atau perusahaan. Dengan adanya identitas yang dimiliki seseorang dalam suatu

organisasi tersebut ju beridenti - perempuan dapat
diketahui ju . i egesitan
seseorang dala qumagmg_gq' i
o Ry
Untuk etahui 'eﬁfs e%r' nkBRI Duri
dapat dilihat pad h
I
Identitas R n Kan e RI Duri
No S | Respon ntase
1 =<~ N 15> 7%
2 puant W= 1 JIE= 52 3%
I %
Sumber : Bank BR 2

Berdasarka i tﬁm ng:#g min responden

pada BankBRI Dur i ,67% merupakan
karyawan yang berjen g berjenis kelamin
perempuan atau sebesar 33,3

Dengan demikian dapat disi aryawan yang berjenis kelamin
laki-laki pada BankBRI Duri lebih mendominasi jika dibandingkan dengan karyawan
yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini terjadi karena adanya berbagai macam
pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan oleh pihak perusahaan berkaitan dengan
spesifikasi dari jenis kelamin mengenai sistem kerja yang diterapkan pada Bank BRI
Duri dikarenakan bidang pekerjaan pada bagian mantri, pihak perusahaan lebih

memilih karyawan yang berjenis kelamin laki-laki. Karyawan laki-laki lebih memiliki
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kecepatan dan keterampilan kerja yang tinggi jika dibandingkan dengan karyawan
perempuan dan lebih memiliki kekuatan lebih dalam pekerjaan yang lebih banyak di
lapangan.

c. Tingkat Pendidi

Ting | rdampak
pada tingkat ki & semaki HQ@MR@ rang karyawan
maka akan se b}] i a.o awan yang
bekerja pada Ba i esuai dengan
kebutuhan perus i idikan yang
dimiliki seseorang ka ] rlyap a iihn:c;-;‘i-ia i tinggi dapat
lebih optimal mel tuga g.dl ange'p

Untuk lebih je gk i RI Duri dapat

dilihat pada tabel beri

pEK NB p.Ro

Identitas R ada Bank BRI
ri
No Tingkat i - Persentase
3. SM
4, D3-S1 100%
5. S2
Jumlah 100%

Sumber : Bank BRI Duri Tahun 2018

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
responden karyawan BankBRI Duri. Untuk tingkat SMA tidak ada Sedangkan untuk
tingkat D3-S1 berjumlah 15 orang atau 100 %. Karena pekerjaannya menuntut

karyawan yang mempunyai keahlian tinggi dan dari lulusan yang berkaitan dengan
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desain grafis teknik informatika dan bidang komputerlainnya dan di dominasi oleh

rata-rata karyawan yang berpendidikan D3-S1.

Dengan demikian secara keseluruhan tingkat pendidikan karyawan yang

perusahaan. Sem
berpengalaman
dimaklumi meng
matang, bahkan ‘ma <erja e < ¢ kerja mampu
mengantarkan kary:

yang harus dilaksanake oih je nasa kerja responden

Identitas Responden B ada Bank BRI Duri

No Masa Kerja Persentase

1. 0-5 tahun 80%

2. 6-10 tahun 3 20%

3. > 11 tahun %
Jumlah 15 100%

Sumber : Bank BRI Duri Tahun 2018
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Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa masa kerja responden
karyawan pada Bank BRI Duri yaitu sebanyak 12 responden atau sebesar 80%

karyawan berada pada masa kerja 0-5 tahun, kemudian sebanyak 3 responden atau

yang baik dan’ sudz : b ; ja. [ anya  sedikit

karyawan yang mas a be : hatian dari pihak
perusahaan untu

tersebut.

5.2. Uji Validitas

tersebut. (Imam Ghozali, 2007:45).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang variabel Pengawasan kerja dengan
menentukan koefesien korelasi dan masing-masing skor butir pertanyaan terhadap

total skor seluruhnya pertanyaan yang digunakan. Jika hitung > dari r tabel, maka
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instrumen dikatakan valid R tabel product moment untuk df : (N —2) =15-2 =13
untuk alpha 5 % adalah 0,5140.

Untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada

menguji
variabel

pengawasan ke

..
D
=
F.
=k
=)
—
—
QDD
o
=

disajikan pada tabe

Hasil An

Pernyataan

Item 1

= HI;"E_E‘%\“

Item 2

.dm

Item 3

Item 4

Item 5

Item 6

Item 7

Item 8

Item 9

Item 10

Item 11

Item 12

Item 13

Item 14 0,614 0,5140 0,015 Valid

Item 15 0,594 0,5140 0,020 Valid

Item 16 0,636 0,5140 0,011 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS (2018)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai r hitung masing-masing item
pertanyaan lebih besar dari r tabel 0,5140 dengan tingkat signifikan lebih kecil dari

0,05. tabel diatas menunjukkan bahwa butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi yang

lebih besar dari r tabel..Pertany ang iliki ygi adalah butir item

5.2.2 Uji Reliab

Realibilitas ac alat un ang merupakan
induktor dari variabe ' ‘- 3 L' ::— takar aliable atau handal
jika jawaban seseoang terhada ol an dari waktu
ke waktu (Imam Ghoza 4 ; ercaya juga dapat

diandalkan. Peng : y diinyatakan reliable than (2008:189)

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Butir Alpha Batas Keputusan
Pertanyaan Cronbach’s Reliabel

Kualitas 16 0,918 0,60 Reliabel

Kehidupan

Kerja

Sumber : Data Olahan SPSS 2018
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Berdasarkan tabel diatas kusioner dinyatakan reliabel jika nilai koefisien
realibilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. hasil uji realibilitas yang

disajikan pada tabel menunjukkan bahwa masing-masing nilai koefisien realibilitas

5.3. Analisis De

Analisis
mendeskrpsikan Sua 1daan, peristiv au. segala sesuatu
yang terkait den
maupun uraian ka
5.3.1. Dimensi pe

Menurut ata - 3 g ang dilakukan

anggota organisasi pade
manajemen tenaga kerja dan manajemen partisipatif dalam usaha
mengidentifikasi masalah dan peluang dalam lingkungan kerja (organisasi),
pengambilan keputusan dan pelaksanaan perubahan.

e Merestrukturasi sifat dasar pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja dan sistem-

sistem kerja yang melingkupinya, sehingga pengaturan kerja dan rangkaian
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kerja lebih konsisten dengan kebutuhan-kebutuhan individual dan struktur-
struktur sosial di tempat kerja.

e Menciptakan sistem reward inovatif yang akan memberikan iklim yang

nyata yang
a dan aturan-
aturan ya
Pada di da _: empat  indikator
pengukuran kualit - 8 %
meningkatkan keterampila ) kesempatan

peluang promosi. E g gapan dari indikator-indi H ensi penetapan

waktu yang tersedia. Pengaturan waktu akan memberi ruang kepada karyawan untuk
mengisi hal lain yang membuat suasana hati karyawan menjadi tidak tertekan.
Berikut adalah tanggapan responden mengenai pengaturan jadwal kerja pada

Bank BRI Duri
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Tabel 5.7

Jawaban Responden Mengenai Pengaturan Jadwal Kerja Pada Bank BRI Duri

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Baik 6 40% 30
2 0

3.

4.

5

pengaturan
jadwal kerja P sebanyak 7
responden atau s 6 responden
atau sebesar 40% me k: . Da 3 -‘ sponden atau
sebesar 13,33% = A

Berdasark ada penj as i bahwa pada

perusahaan. Oleh karena itulah, karyawan harus menjadi seseorang yang dinamis,
terus berkembang, dan beradaptasi dengan pertumbuhan bidang.  Berikut adalah
tanggapan responden mengenai kesempatan meningkatkan keterampilan pada Bank

BRI Duri:
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Tabel 5.8

Jawaban Responden Mengenai Kesempatan Meningkatkan Keterampilan Pada
Bank BRI Duri

0 | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor

Sangat Baik

SHESISI Il P

Pada dasarnya masing-masing karyawan memiliki kelebihan-kelebihannya
masing-masing, hal ini harus dimanfaat perusahaan dengan memberi suatu wadah
yang menampung atau mengolah yang sesuai dengan keahlian karyawan. Dengan
terbukanya kesempatan bagi karyawan untuk unjuk gigi atas performa yang ia miliki
serta dibarengi dengan reward yang sesuai akan menjadi suatu keuntungan bagi kedua

bela pihak.



Berikut adalah tanggapan responden mengenai kesempatan unjuk kemapuan

pada Bank BRI Duri:

Tabel 5.9
Jawaban Responden Mengenaikesempatan UnjukKemampuan Pada Bank BRI
Duri

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Baik 4 26,67% 20
2. Baik 40% 24
3. Cukup Baik 3 33,:37% 15
4. Tidak Baik - - -
5. Sangat Tidak Baik - - -

Jumlah 15 100% 59

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan tabel 5.9 diatas hasil tanggapan responden mengenai kesempatan
unjuk kemampuan Pada Bank BRI Duri bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 6
responden atau sebesar 40% menyatakan baik. Selanjutnya sebanyak 5 responden atau
sebesar 29.4% menyatakan baik. Kemudian sebanyak 4 responden atau sebesar 23.5%
menyatakan sangat baik. Selanjutnya sebanyak 1 responden atau sebesar 5.9%
menyatakan kurang ‘baik. Responden yang menyatakan Kkurang baik tersebut
merupakan karyawan dengan masa kerja 0 - 5 tahun.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan yang terjadi adalah bahwa rata-
rata responden menyatakan “baik” mengenai kesempatan unjuk kemampuan. Berarti
perusahaan telah mempunyai wadah yang cukup untuk menampung segala bentuk
aspirasi baik itu skill dan hal lain. Ketersedian ini peusahaan dituntut untuk
memberikan suatu penghargaan bagi karyawan yang memiliki keahlian lebih sehingga
tidak terjadinya sutu ketidak adilan daalam perusahaan, karena hal ini akan membuat

karyawan semakin termotivasi untuk menunjukkan peforma terbaiknya.
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4. Kesempatan Peluang Promosi
Salah satu dorongan seseorang bekerja pada suatu organisasi atau perusahaan

adalah adanya kesempatan untuk maju. Sudah menjadi sifat dasar dari manusia pada

umumnya untuk menj ih maj i ipunyai pada saat
ini. karena i r i empatan
untuk maju di ing:di m&l{m gkat).
el
Berikut g i sgﬁ ng promosi
pada Bank BRI
y - —
Jawaban Resp 1genaiKesempatan Pelu 0 Bank BRI
= DUrN R <
No | Pendapa de “rekuens Pe kor
1, Sang — L 26,67% 20
2. | 32
3. Cukup Ba | b 9
4. Tida - -
5. Sangat Ti - -
Jum 5 - 61
Sumber :Data Hasil
o L]
Berdasarkan tabe engenai kesempatan
peluang promosi Pada Bank i ba a ng tinggi yaitu sebanyak 8
responden atau sebesar 53,33% menyatak Ik. Selanjutnya sebanyak 4 responden

atau sebesar 26,67% menyatakan sangat baik. Kemudian sebanyak 3 responden atau
sebesar 20% menyatakan cukup baik.

Dari jawaban responden diatas dapat disimpulkan kayawan memiliki peluang
dalam hal promosi karir, hal ini akan membuat karyawan berlomba-lomba

menunjukkan kemampuan terbaiknya yang tentunya juga akan berdampak posiitif bagi



keberlangsungan perusahaan. Kejelasan karir akan membentuk perspektif dalam diri
karyawan untuk selalu menjadi profesional dalam pekerjaannya. Kejelasan ini sangat
mempengaruhi kualitas kehidupan kerja karyawan.
5.3.2 Dimensi Partisipasi

Partisipasi mengandung makna adanya keterlibatan para karyawan dalam
aspek-aspek mental dan emosional, yang' meadorong mereka untuk berkontribusi
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Bentuk partisipasi ini sebenarnya merupakan
proses komunikasi atau teknik mendapatkan dan memanfaatkan umpan balik dari
karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Namun dalam hal ini pihak karyawan
tidak memiliki otoritas mengambil keputusan karena yang berwewenang untuk suatu
keputusan hanyalah prerogratif pihak manajemen. Karyawan hanyalah ikut dalam
proses pengenalan atau identifikasi masalah, mengadakan monitoring dan evaluasi atas
pekerjaannya, melaporkan kegiatannya, dan menyarankan atau mengusulkan saran-
saran pemecahan masalah. Pada dimensi partisipasi kerja pada Bank BRI Duri yaitu:
1) kemampuan meningkatkan komunikasi internal; 2) kemampuan meningkatkan
komunikasi kelompok; 3) kemampuan meningkatkan koordinasi; 4) kemampuan
melibatkan diri dalam mebuat keputusan organisasi. Penjelasan tanggapan responden
dari indikator-indikator dimensi partisipasi pada Bank BRI Duri adalah sebagai

berikut:

1. Kemampuan Meningkatkan Komunikasi Internal
Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan

kantor atau organisasi. Komunikasi ini bisa terjadi antara karyawan dengan karyawan,
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karyawan dengan atasan, dan atasan dengan atasan. Komunikasi ini terjadi karena

terdapat sebuah struktur dalam organisasi. Tujuannya untuk meningkatkan kinerja

SDM dalam organisasi. Biasanya terjadi proses pertukaran informasi diantara batang-

0

SHEIS Il P

Sangat Tidak E

Jumlah

Berdasarkan tabel 5.11 diatas tanggapan responden mengenai
kemampuan meningkatkan komunikasi internal Pada Bank BRI Duri bahwa yang
paling tinggi yaitu sebanyak 5 responden atau sebesar 33,34% menyatakan sangat
baik. Selanjutnya sebanyak 5 responden atau sebesar 33,33% menyatakan baik.

Kemudian sebanyak 5 responden atau sebesar 33,33% menyatakan cukup baik.
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui kemampuan karyawan dalam
meningkatkan komunikasi di dalam lingkup perusahaan menunjukkan hasil yang

positif, karyawan mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan dengan komunikasi

yang baik.

menigkatkan kema

Jawaban Responden MengenaiKemampuan Meningkatkan Komunikasi
Kelompok Pada Bank BRI Duri

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor

1. Sangat Baik - - -

2. Baik 12 80% 48

3. Cukup Baik 3 20% 9

4. Tidak Baik - -

5. Sangat Tidak Baik - - -
Jumlah 15 100% 57

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2018
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Berdasarkan tabel 5.12 diatas hasil tanggapan responden mengenai

kemampuan meningkatkan komunikasi kelompok Pada pegawai Bank BRI Duri

bahwa yang paling tinggi yaitu sebanyak 12 responden atau sebesar 80% menyatakan

kegiatan-kegiata
fungsional) suatu

koordinasi, individ

Jawaban Responden Mengenai Kemampuan Meningkatkan Koordinasi
Pada Bank BRI Duri

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Baik 3 20% 15
2. Baik 60% 36
3. Cukup Baik 3 20% 9
4, Tidak Baik - - -
5. Sangat Tidak Baik - - -
Jumlah 15 100% 60

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2018
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Berdasarkan tabel 5.13 diatas hasil tanggapan responden mengenai
kemampuan meningkatkan koordinasi Pada Bank BRI Duri bahwa yang paling tinggi

yaitu sebanyak 9 responden atau sebesar 60% menyatakan baik. Selanjutnya sebanyak

4. Kemampua

Pengambi
proses mental ata i A va e S _ﬂ ur tindakan di
antara beberapa alternatif ye edia. Setis 0SE eputusan selalu

menghasilkan satu ha annya bi akan (aksi) atau

Walaupun pada akhirnya, pimpinan yang memutuskan suatu keputusan. Akan tetapi
sebelum keputusan tersebut diambil para anggota dapat merumuskan gagasan-gagasan
untuk membantu mencapai tujuan organisasi.

Berikut adalah tanggapan responden mengenai Kemampuan Karyawan
Melibatkan Diri Dalam Pengambilan Keputusan Organisasi pada Bank BRI Duri

adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.14

Jawaban Responden MengenaiKemampuan Karyawan Melibatkan Diri
Dalam Pengambilan Keputusan Organisasi Pada Bank BRI Duri

0 | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor

Sangat Baik

SHESISI Il P

40% menyatakan ba : ya -. ak e sebesar 33,33%
menyatakan sangat baik. Ke ) 1" sebesar 26,67%

menyatakan cuku

karyawan untuk pengambilan suatu keputusan yang penting bagi keberlangsungan
organisasi.
5.3.3. Dimensi Sistem Imbalan Yang Inovatif

Kompensasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kompensasi finansial

dan kompensasi non finansialMondy dan Noe (1993: 320). Kompensasi finansial



terdiri dari  kompensasi finansial langsung (direct financial compensation) dan
kompensasi finansial tidak langsung (indirect financial compensation).

Kompensasi finansial langsung terdiri dari gaji, upah, bonus dan komisi.
Sedangkan kompensasi.finansial tidak.langsung disebut juga dengan tunjangan, yakni
meliputi semua imbalan finansial yang tidak tercakup dalam kompensasi langsung.
Sedangkan kompensasi non finansial T (nonfinancial compensation) = terdiri dari
kepuasan yang diterima baik dari pekerjaan itu sendiri, seperti tanggung jawab,
peluang akan pengakuan, peluang adanya promosi, atau dari lingkungan psikologis
dan atau fisik dimana orang tersebut berada, seperti rekan kerja yang menyenangkan,
kebijakan-kebijakan yang sehat, adanya kafetaria , sharing pekerjaan, minggu kerja
yang dipadatkan dan-adanya waktu luang. Dengan demikian kompensasi tidak hanya
berkaitan dengan imbalan-imbalan moneter (ekstrinsik) saja, akan tetapi juga pada
tujuan dan imbalan intrinsik organisasi seperti pengakuan, maupun kesempatan
promosi.. Pada dimensi.imbalan yang inovatif terdapat 4 indikator yakni: 1) kebutuhan
hidup; 2) jaminan kelangsungan bekerja; 3) kesesuaian imbalan dan tanggung jawab;
4) kesesuaian gaji dengan kebutuhan para pekerja
1. Kebutuhan Hidup

Hakikatnya kerja memanglah untuk mencukupi kebutuhan hidup, manusia
mengolah alam atau mengerjakan alam untuk kemudian dapat mereka manfaatkan,
contoh gampangnya yaitu bertani, mengolah alam menjadi lahan pertanian yang
hasilnya tentu untuk kebutuhan makan. Lebih jauh dari itu. Pekerjaan, ialah kegiatan
khas manusia yang merupakan makhluk ganda yang aneh, disatu sisi sebagai makhluk

alami sebagaimana binatang yang membutuhkan alam untuk hidup sekaligus disisi lain
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manusia dihadapkan dengan alam sebagai sesuatu yang asing~alam harus diolah dulu,
lebih dari itu harus menyesuaikan alam dengan kebutuhan-kebutuhannya.

Berikut adalah tanggapan responden mengenai kebutuhan hidup pada Bank

BRI Duri:

Dari penjelasan di ata Q & va keb an hidup karyawan Bank
Ao >

BRI Syariah Duri sudah terpenuhi d U artinya bahwa pihak perusahaan
telah memberikan kesejahteraan bagi para karyawannya.
2. Jaminan Kelangsungan Kerja

Bakat dan kemampuan berguna untuk kelangsungan dan kemajuan perusahaan.
Namun ini akan menjadi permasalahan apabila terdapat karyawan yang hanya sekedar

bekerja dan menyelesaikan tanggungjawabnya, dibanding dengan berkontribusi secara

penuh seperti yang diharapkan perusahaan. Tetapi karyawan juga membutuhkan
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jaminan bahwa dirinya akan terus bekerja tanpa dibebani dengan suatu ancaman yang
bisa terjadinya pemutusan hubungan kerja dan lain sebagainya.
Berikut adalah tanggapan responden mengenai jaminan kelangsungan Kkerja

pada Bank BRI Duri:

Jawaban R qﬁe{g@ﬂ§ms nk BRI

No | Pendap de ntase or
1. Sa 0
2. 2
3. Cu 3
4. Tid )
5. Sangat i —_ < -
J . olls o 65
Sumber :Data Ha an Tal 183
Berdasarkan tabel di I genai jaminan
kelangsungan Kerj k B E aling tinggi-yaitu sebanyak 8
responden atau sebesar 4 ak 6 responden
atau sebesar 40% menyat k. 1 responden atau
o L]
sebesar 6,67% menyataka
Dari penjelasan diatas iketahui inan bagi keberlangsungan
kerja atau jenjang karir bagi karyawan su aik. Karyawan akan merasa nyaman

bekerja jika pekerjaan yang mereka kerjakan terjamin dalam jangka yang tidak di
tentukan, terutama bagi kepala keluarga yang bekerja di perusahaan tersebut
membutuhkan pekerjaan yang kontinu untuk menjamin kesejahteraan keluarganya.

3. Kesesuaian Imbalan Dan Tanggung Jawab
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Setiap perolehan mempunyai valensi atau nilai bagi orang yang bersangkutan,
seperti upah, promosi, teguran atau pekerjaan yang lebih baik mempunyai nilai yang

berbeda bagi orang yang berbeda. Hal ini terjadi karena setiap orang mempunyai

kebutuhan dan persepsi jadi manaj empertimbangkan
perbedaan indi : i di motivasi,
karyawan aka Mm&tta@th' goi.
Berikut gﬁ}) i {ﬂ gung jawab
pada Bank BRI
' 5
Jawaban Resp n balan Dan Tan Bank BRI
DU EE =
No | Pendapa de “rekuens Pe kor
1, Sang — e % 25
2. | 32
3. Cukup Ba | P 6
4, Tida - -
5. Sangat Ti - -
Jum 5 . 63
Sumber :Data Hasil
o L]
Berdasarkan tabe J| n mengenai imbalan
dan tanggung jawab Pada Ban u ing tinggi yaitu sebanyak 8
responden atau sebesar 53,33% menyatak ik. Selanjutnya sebanyak 5 responden

atau sebesar 33,33% menyatakan sangat baik. Kemudian sebanyak 2 responden atau
sebesar 13,34% menyatakan cukup baik.

Dari jawaban responden di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
responden menyatakan “Baik” sebanyak 8 orang atau sebesar 53,33% mengenai

imbalan dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya.
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Dengan demikian akan terus terjalin kerja sama yang saling menguntungkan antara du
bela pihak karena sesuai dengan hak-hak yang harus diterima oleh masingOmasing

pihak sesuai apa yang telah mereka kerjakan.

0 | Pendapat Responden

Sangat Baik

Baik 6 40% 24

Cukup Baik - - -

Tidak Baik - - -

SHEIS Il P

Sangat Tidak Baik - - -

Jumlah 15 100% 69

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2018

Berdasarkan tabel 5.18 diatas hasil tanggapan responden mengenai kesesuaian

gaji dengan kebutuhan para pekerja Pada Bank BRI Duri bahwa yang paling tinggi
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yaitu sebanyak 9 responden atau sebesar 60% menyatakan sangat baik. Selanjutnya
sebanyak 6 responden atau sebesar 40% menyatakan baik.

Dari data diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa apa yang diterima

Lingkungz : adala idu sosia an fisik dalam
perusahaan yan j | erja ’ an tugasnya.
Kehidupan manus s dari bert eadas ekitarnya, antara

manusia dan ling a ora al ini, manusia

Pada dimensi lingkungan kerja terdapat 4 indikator, yaitu: 1) kondisi keamanan
lingkungan kerja; 2) jaminan kebersihan dan kesehatan lingkungan kerja; 3) kondisi

umum kenyamanan di lingkungan kerja; 4) jaminan keselamatan kerja.

1. Kondisi Keamanan Lingkungan Kerja
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Terciptanya lingkungan kerja yang aman memiliki dampak yang sangat baik
bagi karyawan. Individu yang bekerja di lingkungan yang aman akan dapat

mengerjakan pekerjaan mereka dengan lebih cepat dan efisien. Mereka juga akan lebih

Mereka juga

mereka lakukan s

weanhe

Berikut a

kerja pada Bank E

aanaAL

SHEISIL T P

Sangat Tidak Baik

Jumlah

Berdasarkan tabel 5.19 diatas hasil tanggapan responden mengenai kondisi
keamanan lingkungan kerja Pada Bank BRI Duri bahwa yang paling tinggi yaitu
sebanyak 9 responden atau sebesar 60% menyatakan baik. Selanjutnya sebanyak 6
responden atau sebesar 40% menyatakan sangat baik.

Keamanan lingkungan kerja berada dalam kategori baik, rata-rata karyawan

yang bergerak dalam bidang merketing ini lebih aktif di lapangan seingga lingkungan
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yang mereka hadapi berkaitan langsung dengan masyarakat banyak. Dalam
lingkungan perusahaan mereka merasa bahwa mereka merasa aman di dalamnya.

2. Jaminan Kebersihan Dan Kesehatan lingkungan kerja

Berikut adals A persihan dan

kesehatan lingku

0

SHESISIL I P

Berdasarkan tabel 5.20 diatas ha Jgapan responden mengenai jaminan
kebersihan dan kesehatan lingkungan kerja Pada Bank BRI Duri bahwa yang paling
tinggi yaitu sebanyak 10 responden atau sebesar 66,67% menyatakan baik.
Selanjutnya sebanyak 5 responden atau sebesar 33,33% menyatakan cukup baik.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui sebanyak 10 responden atau sebesar
66,67% menyatakan “Baik” yang artinya pegawai merasaka di lingkungan perusahaan

tempat mereka bekerja terjamin kebersihan dan kesehatannya. Apa lagi dibidang
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marketing harus menjaga penampilannya, kebersihan serta kesehatannya karena
berhubungan langsung dengan pihak perusahaan dan konsumen. Salah satu bentuk

jaminan kesehatan yang adalah dengan terdaftarnya para karyawan dalam asuransi

setiap kegiatan [ : 0 3 akan tidak akan
menjadi maksimal ha ; itulah diberikan pihak
instansi kepada p

instansi tersebut se 3 ja te D ansi, dengan begitu

Harus diaku ana s an.salah satu faktor

melebihi ekspektasi pribadinya dan juga organisasinya. Beriringan dengan hal itu,
sama halnya dengan sebuah organisasi. Organisasi yang mampu menciptakan rasa
nyaman kepada para anggota organisasinya atau para pekerjanya, tentunya
performance organisasinya akan jauh lebih baik.

Berikut adalah tanggapan responden mengenai kondisi umum kenyamanan dalam

bekerja pada Bank BRI Duri:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.21

Jawaban Responden Mengenai Kenyamanan Dalam Bekerja Pada Bank BRI
Duri

0 | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor

Sangat Baik

SHESISI Il P

Berdasar : 2! 3 C mengenai

kenyamanan dala nggi yaitu 8

responden atau se 7 responden

atau sebesar 46,6

monoton dan suli untuk berkembang.

4. Jaminan Keselamatan Kerja

UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (hukum
keselamatan kerja) meletakkan prinsip dasar pelaksanaan keselamatan kerja.
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencegah kecelakaan dan ledakan;

mengurangi kemungkinan kebakaran dan cara penanggulangan kebakaran; dan
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langkah-langkah lainnya yang diatur sehubungan dengan tempat kerja. Hukum juga
memiliki aturan tentang pintu darurat; pertolongan pertama pada kecelakaan,

perlindungan dari polusi seperti gas, suara dan lain-lain; perlindungan dari penyakit

karena pekerjaan; dan i.perlen agi pekerja/buruh.
Berik erja pada
. SITAS ISL4
Bank BRI Duri %\\\N‘E‘P\ MR"‘?{/
Jawaban Respo k BRI Duri
No | Pendapa I kor
1. San ¢ 25
2 i ot OF 3 40
3. Cuk , - o B
4, Tid > = -
5 Sangat Tida — 4 IR = -
Ju | 65
Sumber :Data Has nel L il.z
et
Berdasarkan FKAQIN& ngenai jaminan
keselamatan kerja Pa a itu 10 responden
o L]
atau sebesar 66,67% me sponden atau sebesar

33,33% menyatakan sangat bai

Dari data diatas terlihat karyaw. atakan baik dalam hal keselamatan
kerja. Artinya pihak perusahaan telah menjamin keselamatan para karyawannya sesuai
dengan aturan yang berlaku, salah satu bentuk jaminan keselamatan kerja adalah
dengan adanya alat urgency yang sesuai pada tempatnya bila terjadi kebakaran

misalnya, security , dan lain sebagainya.
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5.4. Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Kehidupan Kerja

yang diukur melalui empat dimensi Kualitas Kehidupan Kerj

ltem

Indika

Pengat
Bobot i

Kesem in B = = =
keteram ' _u; | L ld_
Bobot i = L | 44

Kesemp juk k ouan | 4 | 6
Bobot N y

Kesemp ro 4
Bobot Ni y

Kemamp EK I\iﬁ 5

komunikasi in
Bobot Nila

Kemampua ni
komunikasi ki .

Bobot Nilai

Kemampuan meni n
koordinasi

Bobot Nilai 6

éw%%ﬁﬁﬂs I‘SL.&%E/

Berikut adalah rekapitulasi tanggapan responden mengenai pengawasan kerja

Jumlah

64

58

59

61

60

57

60

Kemampuan dalam melibatkan 6
diri dalam pembuatan keputusan
organisasi

Bobot Nilai 25 24

61

Kebutuhan hidup 4 7

Bobot Nilai 20 28

60

10

Jaminan keberlangsungan 6 8
bekerja

Bobot Nilai 30 32

65

11

Kesesuaian imbalan dan 5 8
tanggung jawab

Bobot Nilai 25 32

63
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12 Kesesuian gaji dengan 9 6 - - -
kebutuhan para pekerja
Bobot Nilai 45 | 24 - - 69
13 kondisi keamanan lingkungan 6 9 - - -
kerja
Bobot Nilai - 66

14 Jaminan kebe

15

16

Dari tabel

skor 69 sedangka

Dibawah
pertanyaan responde
Skor Tertinggi

Skor Terendah

Skor Maksimum—Skor Minimum __
Skor

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kualitas kehidupan kerja Bank BRI Duri,

maka dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat baik =1008 - 1200
Baik =816 - 1008
Cukup baik =624 - 816

Tidak baik =432 - 624
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Sangat Tidak baik =240 - 432
hasil skor total kualitas kehidupan kerja adalah sebesar 998. Pada skala

penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 816 — 1008, yang termasuk

kedalam kategoti bai i ikan..b yoritas karyawan yang

bekerja pada 3R n kualitas ke .’@ arikan oleh

training) atau di luar perusahaan (external training), kemudian Pengembangan karier
pegawai melalui pendidikan biasanya bersifat khusus. Ini ditujukan untuk karyawan
terbaik yang dianggap perlu mengembangkan pendidikannya karena pendidikan
sebelumnya belum cukup, dan melalui Metode lain pengembangan pegawai adalah
rotasi kerja. Metode ini bisa di satu departemen atau antardepartemen dengan waktu

mingguan atau bulanan. Tujuannya antara lain menyiapkan karyawan yang akan
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mendapat promosi, memberikan tantangan baru, atau menambah keterampilan
pegawai Bank BRI Duri, Metode pengembangan yang terakhir adalah promosi, Selain

menghargai kinerja bagus karyawan, promosi ini bertujuan mengembangkan

memenuhi kuali

5.5.2 Dimensi Pa

Berdasark ‘ enelitian didapat ir ik ada indikator
Dimensi Partisipa asi kelompok,
kondisi ini bisa di meningkatkan

komunikasi kelom g baik dalé o . i meningkatkan

yang penuh melayani (dalam bahasa pemasaran Customer First Attitude), sikap
menghargai, mau mendengar dan menerima Kritik, tidak sombong dan memandang
rendah orang lain, berani mengakui kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut dan
penuh pengendalian diri, serta mengutamakan kepentingan yang lebih besar. Apabila

setiap anggota organisasi memiliki sikap kerendahan hati, maka pribadinya akan

menjadi komunikator yang baik, dimana ia mau mendengar, menghargai, dan



menerima Kritik. Seorang pemimpin tentunya harus memiliki kerendahan hati, tanpa
menggunakan segala kewenangannya atau bersikap egois. Pemimpin yang rendah hati
akan menjadi tauladan yang baik bagi para anggotanya. Apabila seorang pemimpin
menjadi tauladan bagi.anggotanya, -maka setiap_anggota akan merasa dihargai oleh
pemimpinnya, dengan begitu komunikasi antara anggota dengan ketua akan lebih
terbuka. Komunikasi yang efektif didukung /oleh, ketepatan waktu setiap anggota
organisasi dalam menjalankan komunikasi tersebut.
5.5.3 Dimensi Sistem Imbalan Yang Inovatif

Berdasarkan hasil penelitian didapat indikasi yang rendah pada indikator
Dimensi Sistem Imbalan Yang Inovatif sub indikator Kebutuhan hidup, kondisi ini
bisa dilihat dari jawaban responden. Untuk itu Kebutuhan hidup juga sangat penting
dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu untuk meningkatkan Kebutuhan hidup
adalah dengan gaji yang baik, pekerjaan yang aman,\rekan sekerja yang kompak,
penghargaan terhadap pekerjaan, pekerjaan yang berarti, kesempatan untuk maju,
pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang wajar, organisasi
atau tempat kerja yang dihargai oleh masyarakat. Hal-hal.diatas mendoronng manajer
yang berkreatif memberikan balas jasa dengan secara langsung dan tidak langsung
untuk tindakan berjaga-jaga, jika sewaktu-waktu perusahaan mengalami kesulitan
karyawan tetap bersikap loyal. Kesejahteraan yang diberikan hendaknya bermanfaat
dan mendorong untuk tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat serta

tidak melanggar peraturan legal pemerintah.



5.5.4 Dimensi Lingkungan kerja

Berdasarkan hasil penelitian didapat indikasi yang tinggi pada sub indikator
kondisi keamanan lingkungan, kerja, kondisi ini bisa dilihat dari jawaban responden.
Selain itu untuk meningkatkan keamanan lingkungan kerja adalah Di area kerja
terdapat banyak peralatan. Dimulai dari peralatan yang paling sederhana sampai
pada peralatan yang canggifi.. ‘Seperti: bangku, ‘lemari, dan meja-kerja; furnitur;
konveyor; peralatan-ringan s/d berat; dan kendaraan. Pengaturan tata letak sangat
penting untuk membantu mencapai efisiensi dan efektifitas kerja, mencegah error, dan
terakhir menekan kejadian yang tidak diharapkan yang berakibat kecelakaan.
Kemudian Setiap tahun, atau tiap ada perubahan di tempat kerja. harus dilakukan
peninjauan kembali pedoman kerja_keselamatan di_tempat: kerja. Mulailah review
tahunan dengan melakukan pemeriksaan tempat kerja anda, dan penelaahan
menyeluruh terhadapa Sistem, program.keselamatan-anda. Dan Anda harus melakukan
observasi dan mempelajari setiap karyawan melakukan pekerjaan mereka. Perhatikan
dan lakukan koreksi pada mereka yang melakukan jalan pintas, dan memberikan
pengharggan kepada mereka yang melakukan tugas-tugas secara baik dan mereka di
jadikan sebagai teladan bagi staf yang lain.

Pelaksanaan penelitian untuk memperoleh data-data lokasi penelitiannya

adalah Bank BRI Duri yang terletak kecamatan Mandau Kabupaten Beengkalis.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua jumlah
karyawan dengan total berjumlah 34 orang yang terdiri dari pimpinan, manajer k.a
unit, marketing, supervisor, teller, customer services dan security.Sampel dalam

penelitian ini adalah karyawan pada bagian marketing yang berjumlah 15 orang.



Karena objek smpel kurang dari 100 orang maka peneliti menggunakan metode sensus

dimana seluruh objek tersebut dijadikan sampel penelitian.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan dapat di ketahui
bahwa variabel kualitas kehidupan kerja Kerja hasilnya dapat dikatakan “Baik”. Hal
ini dapat ditunjukkan dari pengaturan jadwal kerja, kesempatan meningkatkan
keterampilan, kesempatan menunjukkan kemampuan; kesempatan peluang promosi,
kemampuan meningkatkan - komunikasi internal,  kemampuan_..meningkatkan
komunikasi kelompok, kemampuan meningkat koordinasi, kemampuan dalam
melibatkan diri dalam pengambilan keputusan organisasi, kebutuhan hidup, jaminan
keberlangsungan bekerja, kesesuaian imbalan dan tanggung jawab, kesesuaian gaji
dengan kebutuhan para pekerja, kondisi keamanan lingkungan Kkerja, jaminan
kesehatan dan kebersihan lingkungan kerja, kondisi umum kenyamanan di lingkungan

kerja,dan jaminan keselamatan kerja.

Hasil skor total kualitas kehidupan kerja adalah sebesar 998. Pada skala
penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 816 — 1008 yang termasuk
kedalam kategoti baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa mayoritas karyawan pada Bank
BRI Duri mengatakan bahwa kualitas kehidupan kerja yang diterapkan oleh
perusahaan telah sesuai dengan keinginan karyawan sehingga karyawan dapat

meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam bekerja.

Beradasarkan analisis keseluruhan jawaban reponden dapat dilihat bahwa
qualitas kehidupan kerja pegawai sudah baik, namun ada bebera responden yang

masih kurang puas terhadap apa yang diberikan oleh perusahaan ada 10 butir indikator
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dari total 16 butir indikator yang di tanyakan oleh peneliti, dari jawaban tersebut masih

ada responden yang mengatakan cukup baik .

Hasil uji statistik validitas dapat diketahui bahwa nilai r hitung masing-masing

item pertanyaan le an lebih kecil
dari 0,05. tabt i korelasi
yang lebih bes s adalah butir

item pertanyaan 3 d efesie el alidita ah adalah pada
butir pertanyaan
item yang digun eng asing-masing yatakan valid.

Analisis
realibilitas yang alibilitas yang
disajikan pada ta sien realibilitas
dari variabel kual ehingga dapat

ioner responden
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6.1. Kesimpulan

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pengaturanjac s : atkan kete an, kesempatan

kemampuan
meningka komunikasi
kelompok dalam
melibatka 3 engambilan ke N orge ebutuhan hidup,
jaminan keberlz S : ‘ ggung jawab,

kesesuaian ke KQ eamanan lingkungan

Qﬁ"\\‘f

mempengaruhi kualitas kehidup

penelitian ini telah

. Hasil penelitian yaitu dari hasil tanggapan responden secara keseluruhan

mengenai faktor kualitas kehidupan kerja karyawan pada Bank BRI Duri
bagian Mantri dalam kategori baik dan dapat diketahui bahwa tingkat kategori
mengenai variabel kehidupan kerja karyawan pada Bank BRI Duri bagian

Mantri berada pada kategori baik.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi yang telah diuraikan

diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai beri

serta me
pegawai

dimana karya

tinggi dalam melakukan berbagai p an yang dibebankan.
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